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Gina Khansa Ramadhani

Description of Knowledge, Attitudes and Means of Handwashing with Soap
at SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido District IV Jurai Pesisir Selatan
District in 2023

xiii+ 36 Pages + 2 Tables + Attachments
ABSTRACT

Handwashing with soap is one of the sanitation actions by cleaning hands
and fingers using water and soap so that they become clean. Handwashing with
soap is the process of mechanically removing dirt and dust from the skin of both
hands using water and soap. Handwashing with soap is a simple, easy and useful
way to prevent various diseases. The purpose of this study is to find out how the
knowledge, attitudes and facilities for washing hands with soap are described at
SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido, IV Jurai District, Pesisir Selatan Regency
in 2023.

This research is a descriptive study that has obtained an overview of
knowledge, attitudes, and handwashing with Soap (CTPS) facilities at SDN 27
Sago, IV Jurai District, Pesisir Selatan District. Time The research was conducted
in December 2022 — March 2023. The sample consisted of 130 students in grades
IV, V and VI at SDN 27 Sago.

From the research results, it was found that 70.8% of students in grades IV,
V, and VI at SDN 27 Sago had high knowledge about washing hands with soap.
positive about hands washing with soap, and it is known that hands washing
facilities are incomplete for each class such as sinks, soap and tissues for drying
hands. Which can be concluded that the habit of students washing hands with soap
is very good and the lack of availability of CTPS facilities at SDN 27 Sago.

For this reason, in increasing the habit and availability of hands washing
facilities with soap for students, it is hoped that the school will improve the
behavior and availability of facilities for each class in hands washing with soap
and adding hands washing facilities with soap.

Keywords: Knowledge, Attitudes, and CTPS Facilities
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ABSTRAK

Cuci tangan pakai sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan
membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air dan sabun sehinga
menjadi bersih. Cuci tangan pakai sabun adalah proses membuang kotoran dan
debu secara mekanis dari kulit kedua belah tangan dengan memakai air dan sabun,
cuci tangan pakai sabun merupakan cara yang sederhana, mudah, dan bermanfaat
untuk mencegah berbagai penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran Pengetahuan, Sikap dan Sarana Cuci Tangan
Pakai Sabun di SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang telah memperoleh
gambaran pengetahuan, sikap, dan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada
SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Waktu Penelitian
dilakukan pada bulan Desember 2022 — Maret 2023. Sampel terdiri dari 130 siswa
kelas IV, V, dan VI di SDN 27 Sago.

Dari hasil penelitian yang didapatkan diketahui 70,8% siswa kelas IV, V,
dan VI di SDN 27 Sago memiliki pengetahuan tinggi tentang cuci tangan pakai
sabun, diketahui 98,5% siswa kelas IV, V, dan VI di SDN 27 Sago memiliki
sikap positif tentang cuci tangan pakai sabun , dan diketahui sarana cuci tangan
yang belum lengkap untuk setiap kelas seperti wastafel, sabun dan tissue untuk
mengeringkan tangan. Yang mana dapat disimpulkan bahwa kebiasaan siswa cuci
tangan pakai sabun sangat baik dan kurangnya ketersediaan fasilitas CTPS di
SDN 27 Sago.

Untuk itu dalam peningkatan kebiasaan dan ketersediaan fasilitas cuci tangan
pakai sabun pada siswa diharapkan kepada pihak sekolah dalam meningkatkan
perilaku dan ketersediaan sarana setiap kelas dalam melakukan cuci tangan pakai
sabun dan menambah sarana cuci tangan pakai sabun.

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, dan Sarana CTPS
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BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar belakang

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan
menyatakan setiap kegiatan dalam upaya untuk memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dilaksanakan berdasarkan prinsip
nondiskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam rangka pembentukan sumber
daya manusia Indonesia, serta peningkatan ketahanan dan daya saing bangsa bagi
nasional.!

Cuci tangan pakai sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan
membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air dan sabun sehinga menjadi
bersih. Cuci tangan pakai sabun proses membuang kotoran dan debu secara mekanis
dari kulit kedua belah tangan dengan memakai air dan sabun, cuci tangan pakai sabun
merupakan cara yang sederhana, mudah, dan bermanfaat untuk mencegah berbagai
penyakit. Selama masa pertengahan dan akhir anak-anak meluangkan banyak
waktunya dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan bermain di lingkungan.
Dalam suatu investigasi, diketahui anak anak berinteraksi dengan teman-teman
sebaya 10% dari waktu siang mereka pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun, dan
lebih dari 40% antara usia 7 dan 11 tahun.?

Anak usia sekolah dasar merupakan usia yang rawan terhadap berbagai
penyakit, terutama yang berhubungan dengan perut, seperti diare, kecacingan, dan

lain-lain. Kebiasaan anak-anak mengkonsumsi jajanan secara bebas, ditambah anak-



anak tidak melakukan cuci tangan pakai sabun sebelum makan akan mengakibatkan
berbagai kuman penyebab penyakit mudah masuk ke dalam tubuh, karena tangan
adalah bagian tubuh kita yang paling banyak tercemar kotoran dan bibit penyakit.
Jika masalah ini tidak diperhatikan, maka akan meningkatkan resiko penyakit seperti
diare, kecacingan, dan sebagainya. Cuci tangan pakai sabun merupakan cara
sederhana, mudah dan bermanfaat untuk mencegah berbagai penyakit.

Diare dilaporkan telah membunuh 4 juta anak setiap tahun di negara-negara
berkembang. Diperkirakan lebih dari 10 juta anak berusia kurang dari 5 tahun
meninggal setiap tahunnya, sekitar 20% meninggal karena infeksi diare. Badan
kesehatan Dunia atau World Health Organization menyatakan bahwa setiap tahun
100.000 anak Indonesia meninggal akibat diare.*

Teori Perilaku menurut L.Green (1980) menyatakan bahwa faktor- faktor yang
mempengaruhi perilaku adalah faktor predisposisi (predisposing factor) merupakan
faktor dasar motivasi untuk bertindak meliputi : pengetahuan,sikap, keyakinan,
persepsi, sistem nilai yang dianut masyarakat, pendidikan dan sosial ekonomi. Faktor
pemungkin (enabling factor) merupakan faktor yang memungkinkan suatu motivasi
pelaksana yang meliputi ketersediaan sarana sumber daya manusia (SDM), pelayanan
kesehatan dan faktor penguat (reinforcing factor) merupakan faktor yang
memperkuat perubahan perilaku seseorang meliputi dukungan keluarga dan personal
petugas kesehatan.’

Diare di Indonesia masih ditemukan dengan persentase empat besar tertinggi

pada anak usia 5—14, untuk itu dalam mencegah terjadinya penyakit diare dan lainnya



perlu dilakukan peningkatan perilaku kesehatan terutama mengenai prilaku CTPS
pada anak. Peningkatan prilaku CTPS pada anak dapat dilakukan dengan cara
melakukan penyuluhan di Sekolah dasar.’

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, perilaku cuci
tangan pakai sabun di masyarakat masih rendah khususnya di Provinsi Sumatera
Barat yaitu 37,8%, dan pada anak yang berusia 10-14 tahun hanya 43.7%. ¢ Dari
laporan Badan Pusat Statistik tahun 2018 Proporsi Populasi yang mempunyai
kebiasaan cuci tangan yang benar didapatkan wilayah Kabupaten Pesisir selatan
paling rendah sebesar 18.7 %.”

Berdasarkan Laporan tahunan Puskesmas Salido tahun 2022 data yang
diperoleh dari 10 penyakit berbasis lingkung an 3 terbanyak diantaranya yaitu ISPA,
diare, disentri dan dari 36 Sekolah yaitu 24 SD, 6 SMP, 1 MTsN, 6 SMA semua
sudah dilakukan pengenalan cuci tangan pakai sabun oleh puskesmas dan hanya 10
UKS yang aktif yaitu, 3 SD, 3 SMP, 1 MTsN, dan 3 SMA. Informasi dari pihak
Puskesmas bahwa SDN 27 Sago sudah dilaksanakan kegiatan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) tingkat Kecamatan IV Jurai, dalam hal ini pembinaan Dokter kecil 2
bulan sekali oleh pihak Puskesmas, dilakukan pemeriksaan kuku, rambut, gigi oleh
guru 1 minggu sekali pada murid, dan juga memberikan pengarahan tentang CTPS
oleh pihak Puskesmas.

Adapun sekolah yang dijadikan lokasi penelitian adalah SDN 27 Sago
karena dari seluruh sekolah yang ada di Kenagarian Sago hanya sekolah ini yang

sudah memiliiki UKS dan memiliki sarana CTPS di depan kelas. Maka berdasarkan



dari fakta serta permasalahan yang terjadi, peneliti tertarik untuk mengetahui
“Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Sarana Cuci Tangan Pakai Sabun di SDN 27
Sago Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2023”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Gambaran
Pengetahuan, Sikap dan Sarana Cuci Tangan Pakai Sabun di SDN 27 Sago
Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
20237
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Pengetahuan, Sikap dan Sarana Cuci Tangan Pakai
Sabun di SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun pada siswa
yang bersekolah di SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV
Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023.
b. Diketahui sikap Cuci Tangan Pakai Sabun pada siswa yang bersekolah di
SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten

Pesisir Selatan Tahun 2023.



c. Diketahui ketersediaan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun di SDN 27 Sago
Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

Tahun 2023.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Adapun manfaat bagi peneliti yaitu sebagai pengembangan kemampuan
peneliti sehingga dapat mengaplikasi ilmu yang telah didapatkan dibangku
perkuliahan.
2. Bagi Sekolah
a. Sekolah dapat memberikan kontribusi sehingga dapat  meningkatkan
perilaku cuci tangan pakai sabun di sekolah.
b. Sekolah bisa mebuat rencana kebutuhan tentang sarana dan prasarana Cuci
tangan pakai sabun.
E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada Pengetahuan, Sikap dan Sarana
Cuci Tangan Pakai Sabun di SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
1. Pengertian PHBS

Upaya untuk memberikan belajar atau menciptakan suatu kondisi bagi
perorangan keluarga, kelompok, dan masyarakat dengan membuka jalan
komunikasi, memberikan informasi dan melakukan edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan, dan pemberdayaan masyarakat sebagai suatu upaya
untuk membantu masyarakat mengenali dan mengata si masalah sendiri ,
dalam tatanan masing-masing agar dapat menerapkan cara-cara hidup sehat
dalam rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan.’

2. Penerapan PHBS
a. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Rumah Tangga
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dirumah tangga merupakan upaya untuk

memperdayakan anggota rumah tangga agar tahu,mau dan mampu

mempraktikan perilaku hidup bersih dan sehat serta berperan aktif dalam

gerakan kesehatan masyarakat.

Ada sepuluh indikator PHBS ditatanan rumah tangga yaitu :

1) Persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan.

2) Memberi ASI eklusif.

3) Menimbang balita tiap bulan.



4) Menggunakan air bersih.
5) Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun.
6) Menggunakan jamban sehat.
7) Memberantas jentik dirumah sekali seminggu.
8) Makan buah dan sayur setiap hari.
9) Melakukan aktifitas fisik setiap hari.
10) Tidak merokok didalam rumabh.
b. PHBS disekolah
Perilaku Hidup Bersih dan sehat disekolah adalah sekumpulan perilaku
yang dipraktikan oleh peserta didik,guru dan masyarakat lingkungan sekolah
atas dasar keasadaran sebagai hasil pembelajaran,sehingga secara mandiri
mapu mencegah penyakit meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif
dalam mewujudkan lingkungan sehat.
Beberapa indikator sebagai ukuran penilaian PHBS disekolah: '
1) Mencuci tangan dengan air yang mengalir dan menggunakan sabun.
2) Mengkonsumsi jajan sehat dikantin sekolah karena lebih terjamin
kebersihannya.
3) Menggunakan jamban yang bersih dan sehat serta menjaga kebersihan
jamban .
4) Olahraga dan aktifitas fisik yang teratur ,sehingga meningkatkan

kebugaran dan kesehatan peserta didik.



5) Memberantas jentik nyamuk disekolah secara rutin.
6) Tidak merokok disekolah.
7) Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan peserta didik.

8) Membuang sampah pada tempatnya.

B. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
1. Pengertian Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Kebiasaan atau perilaku higienis dengan cuci tangan pakai sabun (CTPS)
dapat mencegah pola penyebarn penyakit menular dimasyarakat seperti
penyakit diare, kecacingan.

Perilaku cuci tangan pakai sabun masih merupakan sasaran pentig dalam
promosi kesehatan , khususnya terkait perilaku hidup bersih dan sehat. Perilaku
cuci tangan pakai sabun ternyata bukan merupakan perilaku yang biasa
dilakukan sehari-hari oleh masyarakat umumnya.

Rendahnya perilaku cuci tangan pakai sabun dan tingginya tingkat
efektifitas cuci tangan pakai sabun dalam mencegah penularan penyakit, maka
sangat penting adanya upaya promosi kesehatan untuk peningkatan cuci tangan
pakai sabun tersebut.

2. Pentingya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
Pentingya membudayakan cuci tangan pakai sabun secara baik dan benar

juga didukung oleh World Health Organization (WHO) hal ini dapat terlihat



dengan diperingatinya hari cuci tangan pakai sabun sedunia setiap tanggal 15
oktober. Setiap tahun rata-rata 100 ribu anak meninggal dunia karena Diare.
WHO menyatakan cuci tangan memakai sabun dapat mengurangi angka diare
hingga 47%. Penyebab utama diare adalah kurangnya perilaku hidup bersih
dan sehat dimasyarakat, salah satunya kurangnya pemahaman mengenai cara
mencuci tangan pakai sabun secara baik dan benar mengunakan air bersih yang
mengalir.

Beberapa alasan mengenal pentingnya cuci tangan (CTPS) yakni sebagai
berikut :
a. Mencuci tangan pakai sabun dapat mencegah penyakit yang dapat

menyebabkan ratusan ribu anak meninggal setiap tahunnya.

b. Mencuci tangan pakai sabun dengan air saja tidak cukup.
c. CTPS adalah satu-satunya intervensi kesehatan yang paling “cost-effective”

jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh.

Langkah-Langkah Cuci tangan Pakai Sabun (CTPS)'! :

a. Bersihkan tangan,gosok sabun pada kedua telapak tangan dengan arah
memutar.

b. Gosok kedua punggung tangan secara bergantian .

c. Gosok sela-sela jari tangan hingga bersih.

d. Bersihkan ujung jari dengan posisi saling mengunci.
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e. Gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian.

f. Gosok telapak tangan menggunakan ujung jari , dan bilas hingga bersih.

C. Domain Perilaku Kesehatan
Perilaku manusia sangatlah kompleks dan mempunyai ruang Ingkup yang
sangat luas. Perilaku manusia dibagi dalam tiga domain (ranah/kawasan). Dalam
perkembangan selanjutnya para ahli pendidikan ketiga domain ini dikukur dari '%:
1. Pengetahuan peserta didik terhadap materi pendidikkan yang diberikan
(knowledge).
2. Sikap atau tanggapan peserta didik terhadap materi pendidikan yang diberikan
(knowledge).
3. Praktek atau tindakan yang dilakukan oleh peserta didik sehubungan dengan
materi pendidikan yang diberikan (practice).
Terbentuknya perilaku baru biasanya dimulai pada domain kognitif, dalam
arti subjek tahu terlebih dahulu terhadap stimulus yang berupa materi atau objek di
luarnya. Sehingga menimbulkan pengetahuan baru pada objek tersebut, dan
selanjutnya menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap subjek terhadap objek
yang baru diketahui itu. Akhirnya rangsangan yang telah diketahui dan bisa dari
sepenuhnya akan menimbulkan respon yang lebih jauh lagi, yaitu berupa tindakan
(action) terhadap atau hubungan dengan stimulus atau objek tadi. Namun demekian,

didalam kenyataan stimulus yang diterima dapat langsung menimbulkan tindakan.
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1. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadaan
penginderaan, terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba sengan sendiri. Penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan
mempunyai tingkat yaitu :

a. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
kembali terhadap sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari
atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu “tahu” adalah tingkat
pengetahuan yang paling rendah.

b. Memahami (Comprehension)

Memahami artinya sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang objek, yang diketahui dan dapat menginterprestsikan secara
benar. Orang yang paham terhadap objek atau materi dan dapat
menjelaskan menyebutkan contoh, menyimpulkan, mengamalkan dan

sebagainya terhadap suatu objek yang dipelajari.
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c. Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi ataupun kondisi sebenarnya. Aplikasi disini
dapat diartikan yaitu penggunaan hokum-hukum, rumus, metode, prinsip
dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.

d. Analisis (Analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menyatakan materi atau suatu
objek kedalam komponen-komponen tetapi masih didalam struktur
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.

e. Sintesis (Synthesis)

Sintesis yang dimaksud menunjukkan pada suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau menghubungkan bagian didalam suatu keseluruhan
yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk
menyusun formulasi baru dan formulasi yang ada.

f. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian terhadap suatu
materi objek. Penilaian-penilaian ini berdasarkan kriteria yang telah ada.

2. Sikap (Attitude)
Sikap merupakan konsep paliing penting dalam psikologis social yang

membahas unsur sikap baiksebagai individu maupun kelmpok, sikap,
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individu, atau kelompok dapat memahami kesadaran yang menetukan
tindakan nyata dan tindakan yang mungkin dilakukan dalam kehidupan
sosialnya.

Sikap juga merupakan respon tertutup seseorang terhadap stimulasi atau
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan (senang, tidak senang, setuju, tidak setuju dan sebagainya).

Menurut Allport (1945), dalam buku Notoatmodjo menjelaskan bahwa
sikap mempunyai tiga komponen pokok yaitu :

a. Kepercayaan (Keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek.
b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek.
c. Kecenderungan untuk bertindak.

Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama membentuk sikap yang
utuh (fotal attitude). Dalam menetukan sikap yang utuh ini pengetahuan,
pikiran, keyakinan, dan emosioanl memegang peran penting. Seperti halnya
pengetahuan, sikap juga mempunyai tingkat-tingkat berdasarkan
intensitasnya,sebagai berikut :

1) Menerima ( Receiving)
Menerima diartikan bahwa seseorang atau sujek mau menerima

stimulasi yang diberikan (objek).
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2) Menanggapi (Responding)
Memberikan jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan atau objek
yang dihadapi
3) Menghargai (Valuing)
Menghargai diartikan subjek, atau seseorang memberikan nilai yang
positif terhasap stimulasi atau objek.
4) Bertanggung Jawab (Responsible)
Sikap ini yang paling tinggi tingkatannya yaitu tanggung jawab
tehadap apa yang telah dilakukannya.
3. Tindakan
Tingkatan dapat dibedakan menjadi 3 tingkat menurut kualitasnya,yaitu'3 :
a. Praktik Pemimpin (Guided respon)
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan sesuatu tetapi masih
tergantung pada tuntunan atau menggunakan panduan.
b. Praktik secara mekanisme (Mechanism)
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan atau mempraktik
sesuatu hal secara otomatis.
c. Adaptasi (Adaption)
Suatu tindakan atau praktik yang sudah berkembang dimana apa yang
dilakukan tidak sekedar rutinitas atau mekanisme saja tapi telah

dilakukan modifikasi atau tindakan atau perilaku yang berkualitas.
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D. Penyakit — penyakit yang dapat dicegah dengan Mencuci Tangan Pakai
Sabun
1. Diare
Penyakit diare menjadi penyebab kematian kedua yang paling umum untuk
anak balita. Sebuah ulasan yang membahas sekitar 30 penelitian terkait
menemukan bahwa cuci tangan pakai sabun dapat menurunkan angka kejadian
diare hingga 50 % . Penyakit diare seringkali diasosiakan dengan keadaan air ,
namun secara akurat sebenarnya harus diperhatiakn juga penanganan kotoran
manusia seperti tinja dan air kencing, karena kuman-kuman penyakit penyebab
diare berasal dari kotoran-kotoran ini. Kuman —kuman penyakit ini seperti Bakteri
Shigella membuat manusia sakit ketika mereka masuk mulut melalui gigitan yang
telah menyentuh tinja, air minum yang terkontaminasi,makanan mentah, dan
peralatan makan yang tidak dicuci terlebih dahulu atau terkontaminasi.
2. Infeksi Saluran Pernafasan
Infeksi saluran pernapasan adalah penyebab kematian utama anak-anak balita.
Mencuci tangan dengan sabun mengurangi angka infeksi pernafasan ini dengan
dua langkah :
a. Dengan melepaskan patogen-patogen pernafasan yang terdapat pada tangan dan
permukaan telapak tangan.
b. Dengan menghilangkan patogen (kuman penyakit) lainnya (terutama virus

sentrentic) yang menjadi penyebab tidak hanya diare namun juga gejala
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penyakit pernafasan lainnya. Bakteri streptococcus pneumoniae bakteri yang
biasanya masuk paru-paru ketika tetesan udara yang terhirup, tetapi juga dapat
mencapai paru-paru melalui aliran darah ada infeksi dibagian lain dari tubuh .
Banyak bakteri ini hidup disaluran pernafasan atas seperti hidung,mulut dan
sinus dan dapat dengan mudah terhirup kedalam alveoli.
c. Infeksi cacing, infeksi mata, dan infeksi kulit.
d. Penelitian ini juga telah membuktikan bahwa selain diare dan infeksi saluran
pernafasan penggunaan sabun dalam mencuci tangan mengurangi kejadian
penyakit kulit, infeksi mata, seperti trakoma, dan cacingan khususnya untuk
ascariasis dan trichuriasis.
E. Determinan Perilaku
Determinan perilaku merupakan faktor yang menentukan atau membentuk

perilaku. Dalam bidang perilaku kesehatan, ada beberapa teori yang sering menjadi
acuan dalam penelitian kesehatan masyarakat. Salah satunya Teori Lawrence Green .
Berangkat dari ananlisis penyebab masalah kesehatan, Green membedakan adanya
dua determinan masalah kesehatan tersebut , yakni behavioral factors, dan non-
behavioral factors atau faktor non-perilaku.'?

Selanjutnya Green menganalisis, bahwa faktor perilaku sendiri ditentukan oleh
tiga faktor utama , yaitu'? :
1. Faktor-faktor predisposisi (predisposing factors)

Yaitu faktor-faktor yang mempermudah atau mempredisposisi terjadinya
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perilaku seseorang antara lain pengetahuan,sikap,keyakinan,nilai-nilai, tradisi, dan
sebagainya.
. Faktor-faktor pendukung (enabling factors)

Adalah faktor-faktor yang memungkinkan atau yang memfasilitasi perilaku atau
tindakan. Yang dimaksud dengan faktor pemungkin adalah sarana dan prasarana
atau fasilitas untuk terjadinya perilaku kesehatan.

. Faktor-faktor pendorong (reinforcing factors)
Adalah faktor yang mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku. Kadang-
kadang, meskipun seseorang tahu dan mampu untuk berperilaku sehat tetapi tidak

melakukannya .



F. Kerangka Teori

Menurut Lawrence Green perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu ':

Predisposisi Factor
- Pengetahuan
- Sikap
- Kepercayaan

- Nilai

Enabling Factor Perilaku

- Ketersediaan Kesehatan

Sarana dan

prasarana

Reinforcing Factor
- Sikap dan perilaku

petugas

Sumber : Teori L. Green (Buku Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku)

Gambar 2.1

18
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G. Alur penelitian
Berdasarkan konsep yang telah diuraikan dapat dituliskan alur penelitian

dibawah ini :

Pengetahuan
) Gambaran CTPS pada
Sikap
siswa SDN 27 Sago
Sarana

Gambar 2.2
H. Defenisi Operasional
No | Variabel Defenisi Alat Cara Ukur | Hasil Ukur | Skala
Operasional Ukur Ukur
1. | Pengetahuan | Sesuatu yang Kuesioner | Wawancara | a. Rendah Ordinal
diketahui siswa jika skor
tentang cuci <7
tangan pakai b.Tinggi jika
sabun skor
>7
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Sikap Tanggapan Kuesioner | Wawancara | a.Negatif Jika | Ordinal
siswa sekolah skor
SD terhadap <24
membiasakan b.Positif Jika
CTPS skor >24
Sarana Segala sarana Kuesioner | Wawancara f. Sarana Ordinal

yang digunakan
untuk CTPS :
Fasilitas cuci
tangan, sabun,
tisu dan air

mengalir

CTPS lengkap
jika (Setiap
kelas memiliki
akses fasilitas
cuci tangan,
sabun, tisu dan

air mengalir)

b.Tidak
lengkap jika
(Setiap kelas
tidak memiliki
akses fasilitas
cuci tangan,
sabun, tisu dan

air mengalir)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu telah menggambaran Pengetahuan,
Sikap dan Sarana Cuci Tangan Pakai Sabun di SDN 27 Sago Kenagarian Sago

Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 27 Sago Kenagarian Sago Salido
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Waktu penelitian dari bulan

Desember 2022 sampai bulan Juli 2023.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV, V,dan VI di SDN 27 Sago
Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Kelas
IV terdiri dari 75 siswa, kelas V terdiri dari 76 siswa dan kelas VI terdiri dari 78
siswa. Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 229 siswa.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah teknik
random sampling. Pengambilan sampel dilakukan sacara acak (random)

dengan menggunakan teknik undian sampel. Dari populasi SD 27 Sago 229
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orang diundi masing-masing kelas sehingga didapatkan jumlah sampel 130
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswa dari kelas IV, V dan
VI yang bersekolah di SDN 27 Sago Kenagarian Sago Kecamatan IV Jurai

Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Teknik Pengumpulan data
1. Data primer
Data primer diperoleh dari wawancara dengan siswa di SDN 27 Sago
Kenagarian Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan dengan
kuisioner dan checklist untuk mendapatkan informasi mengenai pengetahuan,
sikap, dan ketersediaan sarana mengenai CTPS.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen tahunan SDN 27 Sago Kenagarian
Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan meliputi jumlah siswa dan

jumlah kelas.

E. Pengolahan data
Setelah pengumpulan data maka dilakukan pengolahan data dengan
komputerisasi .Langkah-langkah dilakukan antara lain :
1. Editing
Yaitu memeriksa kelengkapan data dengan cara mengecek kembali kuisioner

setelah responden mengisi kuisioner.
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2. Coding
Yaitu data yang telah diedit lalu diberikan kode sesuai yang telah ditetapkan
peneliti. Pengkodean (coding) yaitu mengubah data dalam bentuk angka atau
bilangan .
3. Entry
Yaitu data yang telah diberi kode dalam bentuk angka selanjutnya di masukan
kedalam komputerisasi berdsarkan kategorinya .
4. Cleaning
Yaitu data yang telah dientri , dicek kembali untuk memastikan bahwa data telah
bersih dari kesalahan , baik kesalahan dalam pembacaan maupun dalam membaca
kode sehingga data siap di analisa .
5. Processing

Yaitu proses mengolah data dengan menggunakan aplikasi komputerisasi .

F. Analisis data
Analisis data dilakukan dengan cara univariat dan disajikan dalam bentuk
narasi dan tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui gambaran deskriptif dari data-

data yang dikumpulkan .
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 27 Sago adalah salah satu SD yang
berada di JI. Kampung Baru Sago, Kenagarian Sago Salido, Kelurahan Sago Salido,
Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatra Barat, yang
dipimpin oleh Bapak Yusmardi Ys, S.pd. SDN 27 Sago berdiri sejak tahun 1979
yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan yang
berdiri diatas tanah seluas 3.012 m?. Fasilitas SDN 27 Sago memiliki 19 ruang kelas
yang terdiri dari kelas 1 sampai kelas 6 masing-masing memiliki 3 sampai 4 ruang
kelas dengan jumlah murid 476 murid yang mana 236 murid laki-laki dan 240 murid
perempuan. Dengan rincian kelas 1 sebanyak 105 siswa, kelas 2 sebanyak 73 siswa,
kelas 3 sebanyak 69 siswa, kelas 4 sebanyak 75 siswa, kelas 5 sebanyak 76 siswa, dan
kelas 6 sebanyak 78 siswa. Selain itu SDN 27 Sago juga difasilitasi 1 ruang kepala
sekolah dan 1 ruang majelis guru, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 ruang
ibadah, 2 WC murid diluar kelas , 10 WC murid didalam kelas. Adapun batas-batas
wilayah pada Kenagarian Sago Salido adalah :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kenagarian Pasar Baru

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kenagarian Salido

12

Sebelah Timur berbatasan dengan Kenagarian Lumpo

i

Sebelah Barat berbatasan dengan Kepulauan Mentawai
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada SDN 27 Sago
dapat di gambarkan sebagai berikut :
a. Pengetahuan Siswa Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun
Dari hasil pengumpulan data melalui wawancara dengan siswa SDN 27
Sago Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2023, maka didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 4.1

Distribusi Pengetahuan Responden Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) Siswa SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir

Selatan Tahun 2023
No Pengetahuan Frekuensi Persentase(%)
1. Rendah 38 29.2
2. Tinggi 92 70.8
3. Jumlah 130 100

Dari tabel 4.1  dapat dilithat bahwa 92 responden  (70.8%)

berpengetahuan tinggi yaitu tentang cuci tangan pakai sabun.
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b. Sikap Siswa Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun
Sedangkan untuk distribusi sikap responden SDN 27 Sago Kenagarian Sago
Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023, diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 4.2
Distribusi Sikap Responden Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Siswa SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2023

No. Sikap Frekuensi Persentase(%)
Negatif 2 1,5
Positif 128 98.5
Jumlah 130 100

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 128 responden (98.5%) bersikap
positif tentang cuci tangan pakai sabun yaitu, setelah BAB mencuci tangan

pakai sabun.

¢. Sarana Cuci Tangan Pakai Sabun
Dari hasil penelitian di SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten

Pesisir Selatan Tahun 2023, maka didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.3

Sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Siswa
SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2023

No Jenis Sarana Jumlah Kondisi
1. Wastafel 6 Tidak Lengkap
2. Sumber Air 2 Lengkap
sumur gali
3. Sabun 4 Tidak Lengkap
4. Handuk 2 Tidak Lengkap
5. Tissue 3 Tidak Lengkap

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sumber air kondisi nya lengkap.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah peneliti lakukan dari bulan Januari sampai
April tahun 2023 tentang “Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Sarana Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) Di SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

Tahun 2023.” dengan uraian sebagai berikut :

a. Pengetahuan Siswa Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun Di SDN 27 Sago
Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang

terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan
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sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu pengindraan sehingga menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh perhatian dan presepsi terhadap
objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran
(telinga) dan indra penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek
mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda.

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa pengetahuan siswa tentang cuci tangan
pakai sabun (CTPS) yang memiliki pengetahuan rendah 29.2% dan memiliki
pengetahuan tinggi 70.8%. Tingkat pengetahuan siswa dalam cuci tangan pakai
sabun (CTPS) berdasarkan data lapangan melalui kuesioner bahwa siswa tidak
tahu berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk CTPS yaitu 40-60 detik,
sedangkan siswa ada yang menjawab 20-30 detik.

Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Sari Yasmin
(2020) yang berjudul “Gambaran Pelaksanaan Program Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) Pada Siswa SDN 21 Limau Sundai Kecamatan Batang Kapas Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 20207, tingkat pengetahuannya tinggi terhadap cuci tangan
pakai sabun (CTPS) sebanyak 83.3%.Sedangkan, hasil dari penelitian yang
dilakukan di SDN 27 Sago yang berpengetahuan tinggi sebanyak (70.8%).'4

Menurut Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2010) menyatakan faktor
perilaku ditentukan oleh 3 faktor salah satu nya  faktor  presdisposisi
(Presdisposing factor) yaitu faktor-faktor yang mempermudah terjadinya perilaku
seseorang antara lain pengetahuan. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat

penting yang bisa memicu terjadinya perilaku yang benar dan membuat perilaku
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tersebut bersifat langgeng. Semakin tinggi pengetahuan seseorang , maka semakin
baik sikap dalam penerapannya. Pengetahuan adalah output dari tahu. Tahu dapat
terjadi apabila terdapat proses pengindraan oleh seseorang melalui panca indranya
yang meliputi indra peraba, indra perasa, indra penciuman, indra pendengaran dan
indra penglihatan.

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) adalah salah satu tindakan sanitasi dengan
membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air dan sabun untuk menjadi
bersih. Salah satu indikator dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah Cuci
Tangan Pakai Sabun. Hasil yang diharapkan adalah meningkatnya pengetahuan
pakai sabun untuk mencegah timbulnya berbagai penyakit serta meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk mencuci tangan secara baik dan benar.

Jika murid tidak menerapkan kebiasaan cuci tangan pakai sabun maka akan
menyebabkan datangnya berbagai penyakit seperti diare, ISPA, gatal-gatal dan
sebagainya. Murid harus menyadari akan pentingnya cuci tangan pakai sabun
untuk diterapkan dimanapun berada, baik dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan keluarga. Sangat diperlukan adanya bimbingan dan arahan oleh guru
serta sekolah melalui pendidikan kesehatan mencuci tangan pakai sabun, manfaat,
resiko mencuci tangan pakai sabun dan pentingnya kebiasaan cuci tangan pakai
sabun pada siswa, dapat dimulai dengan melakukan penyuluhan rutin dan
terjadwal dengan cuci tangan pakai sabun (CTPS). Oleh karena itu sekolah
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan murid tentang cuci tangan pakai

sabun (CTPS) agar bisa dipraktekkan dengan benar oleh murid.
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b. Sikap Siswa Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Di SDN 27 Sago

Sikap adalah penilaian bisa berupa pendapat seseorang terhadap stimulus atau
objek, dalam hal ini adalah masalah kesehatan, termasuk penyakit. Oleh sebab itu
indikator untuk sikap kesehatan juga sejalan dengan pengetahuan kesehatan. Sikap
adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan.

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa sikap siswa tentang cuci tangan pakai
sabun (CTPS) masih memiliki sifat negatif yaitu 2 orang dengan persentase (1.5%)
dan memiliki sikap positif terdapat 128 orang dengan persentase (98.5%) . Dari
hasil kuesioner siswa terhadap sikap cuci tangan pakai sabun (CTPS) menjawab
tidak setuju bahwa kebiasaan cuci tangan yang teratur dapat mencegah penyakit
diare dan sakit perut dan 7 orang siswa (5.4%).

Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Sari Yasmin
(2020) yang berjudul “Gambaran Pelaksanaan Program Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) Pada Siswa SDN 21 Limau Sundai Kecamatan Batang Kapas Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 20207,tingkat sikap positif terhadap cuci tangan pakai
sabun (CTPS) sebanyak 29 siswa (96.7%). Sedangkan hasil dari penelitian di SDN
27 Sago lebih banyak pengetahuan siswa yang tinggi.'*

Menurut Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2010) menyatakan
faktor perilaku ditentukan oleh 3 faktor salah satu nya faktor presdisposisi
(Presdisposing factor) yaitu faktor-faktor yang mempermudah terjadinya perilaku

seseorang antara lain sikap. Sikap merupakan bentuk respon atau tindakan yang
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memiliki nilai positif dan negatif terhadap suatu objek atau orang yang disertai
dengan emosi. Sikap juga diartikan sebagai respon tertutup seseorang terhadap
stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi

yang bersangkutan (setuju-tidak setuju).

. Ketersediaan Sarana CTPS Di SDN 27 Sago

SDN 27 Sago memiliki sarana cuci tangan pakai sabun yaitu dalam bentuk
wastafel, disekolah ini sudah tersedia wastafel selama 3 tahun dan kondisi air di
wastafel tersebut lancar karena sekolah ini menggunakan sumur gali sebagai
sumber air bersih.

Pada wastafel tersebut krannya berbentuk putar untuk menghidupkan air
sehingga tangan yang kotor dapat mencemari saat memutar kran tersebut. Wastafel
yang tersedia disekolah dasar ini juga memiliki 4 sabun, sabun tersebut disediakan
oleh sekolah. Ada 6 wastafel, 2 handuk, 3 Tissu wastafel tersebut terletak didepan
masing-masing kelas dan diawasi kebersihannya oleh petugas kebersihan.
Wastafel tersebut dibersihkan sekali seminggu oleh petugas kebersihan dan
tersedia handuk untuk mengeringkan tangan yang sudah dicuci. Seperti yang
diketahui bahwa handuk bisa menjadi tempat penyebaran bakteri sebaiknya
gunakan tissue agar memperkecil penyebaran bakteri. Sarana Cuci Tangan Pakai
Sabun di SDN 27 Sago tidak mencukupi karena SDN 27 Sago mempunyai murid

sebanyak 476 orang dan hanya mempunyai 6 keran tentu itu tidak mencukupi.
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Menurut Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2010) menyatakan
faktor perilaku ditentukan oleh 3 faktor salah satu nya faktor pemungkin
(Enabling Factor) yaitu faktor-faktor yang memungkinan yang memfasilitasi
perilaku atau tindakan antara lain adalah sarana dan prasarana atau fasillitas untuk
terjadinya perilaku kesehatan.

Menurut buku Panduan Opsi Sarana CTPS, cuci tangan pakai sabun termasuk
dalam salah satu indikator pencapaian strata minimal Trias Pembinaan
Lingkungan Sekolah Sehat dan Trias Pendidikan. Untuk mencapai strata minimal,
satuan pendidikan harus memiliki sarana cuci tangan dengan sabun dan air yang
mengalir yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Setiap kelas memiliki sarana cuci tangan
b. Setiap sarana cuci tangan memiliki sabun dan air mengalir
c. Tempat cuci tangan mudah dijangkau oleh peserta didik

Berdasarkan buku panduan opsi sarana CTPS, sarana cuci tangan pakai sabun
di SDN 27 Sago tidak mencukupi karena hanya mempunyai 6 keran air yang
sementara dibutuhkan setiap kelas harus mempunyai sarana cuci tangan dan harus
mempunyai sabun dan air mengalir sementara itu ketersediaan sarana cuci tangan
pakai sabun yang kurang memadai. Dan diharapkan agar pihak sekolah selalu

melengkapi kebutuhan dalam melakukan cuci tangan pakai sabun.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bulan Desember 2022
sampai dengan Maret tahun 2023 pada siswa SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai

Kabupaten Pesisir Selatan mengenai “Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Sarana

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Di SDN 27 Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten

Pesisir Selatan Tahun 2023.” maka diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Sebagian besar siswa yang bersekolah di SDN 27 Sago yang berpengetahuan
tinggi dengan persentase (70.8%).

2. Hampir pada umumnya siswa yang bersekolah di SDN 27 Sago yang bersikap
positif tentang cuci tangan pakai sabun dengan persentase (98.5%).

3. Sarana cuci tangan pakai sabun tidak lengkap di SDN 27 Sago.

B. Saran

Berdasarkan beberapa permasalahan yang didapatkan disarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Pihak sekolah lebih melengkapi fasilitas cuci tangan pakai sabun dengan lengkap
seperti handuk diganti dengan tissu seperti yang diketahui bahwa handuk bisa
menjadi tempat penyebaran bakteri sebaiknya gunakan tissue agar memperkecil
penyebaran bakteri.

2. Untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan fasilitas khususnya tersedianya

sabun disekitar area tempat cuci tangan pakai sabun.
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LAMPIRAN 1
DOKUMENTASI
Beberapa dokumentasi penelitian pelaksanaan cuci tangan pakai sabun (CTPS)

pada SD di Kenagarian Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2023.

Gambar 1.
Memberikan arahan kepada responden
sebelum penelitian dilakukan

Gambar 2.
Tanya jawab kepada responden tentang
cuci tangan pakai sabun

Gambar 3.
Membagikan kuesioner penelitian kepada responden




Gambar 4.

Responden saat melakukan pengisian kuesioner

an .

Gambar 5.
Pengumpulan kuesioner yang telah dikerjakan oleh responden

Gambar 6.
Praktek cara cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar kepada responden

Gambar 7.
Siswa/siswi saat mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir
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LAMPIRAN 10
KUESIONER PENELITIAN

A. PENGETAHUAN
Nama Siswa
Jenis Kelamin :
Tempat/ Tgl Lahir :
Umur
Nama Sekolah :
Kelas
Petunjuk Pengisian Kuesioner
1) Bacalah seti ap butir pertanyaan
2) Silahkan ditanyakan apabila terdapat pertanyaan yang tidak dimengerti
3) Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara

1. Mengapa cuci tangan pakai sabun penting ?
a. Menjaga kebersihan (0)
b. Tidak tahu (0)
c. Mencegah penularan penyakit (1)

2. Sabun apa yang cocok untuk mencuci tangan ?

a. Sabun cair (1)
b. Sabun cuci muka (0)

c. Sabun cuci baju (0)

3. Apa kepanjangan CTPS?
a. Cuci Tangan Pakai Sabun (1)
b.Cuci Tangan Pakai Sunlight (0)
c. Cuci Tidak Pakai Sabun (0)

4. Kenapa harus pakai sabun ?
a. Menjaga kebersihan dan kerapian diri (0)
b. Memghilangkan sisa kotoran (1)
c. Tidak tahu (0)



5. Kapan waktu yan tepat mencuci tangan pakai sabun ?
a. Sebelum makan dan setelah BAB (1)
b. Sewaktu ingat saja (0)
c. Sebelum tidur (0)

6. Dengan apa kita mebilas tangan setelah Cuci tangan pakai sabu ?
a. Air hangat (0)
b. Air kotor (0)

c. Air bersih mengalir (1)

7. Apa bagian tangan yang pertama di cuci pada saat cuci tangan ?
a. Jempol (0)
b. Telapak tangan (1)
c. Ujung jari (0)

8. Berapa lama waktu yan dibutuhkan untuk CTPS ?
a. 20-30 detik (0)

b. 1-2 detik (0)
c. 40-60 detik (1)

9. Apa manfaat kita CTPS ?
a. Agar sabun ditangan hilang (0)
b. Menghilangkan penyakit ditangan (1)
c. Tidak Merontokkan kuman (0)

10. Apakah kamu tahu akibat yang ditimbulkan jika tidak mencuci tangan ?
a. Jantung (0)
b. Diare (1)
c. Tidak tahu (0)



B. SIKAP

Petunjuk pengisian:

Berikut adalah pertanyaan mengenai sikap tentang hidup bersihdan sehat
Silahkan memberi tanda( v ) pada kolom yang disediakan.
Keterangan :

SS : Sangat setuju

S

TS : Tidak setuju
STS : Sangat Tidak setuju

4
: Setuju : 3
2
1

No Pertanyaan SS TS| STS

1. | Cucitangan pakai sabun sebaiknya dengan
airMengalir

2. | Mencuci tangan dengan sabun
dilakukanselama 15-20 detik

3. | Kebiasaan cuci tangan yang teratur
dapatmencegah penyakit diare dan
sakit perut

4. | Penyakit yang timbul apabila tidak
mencucitangan adalah diare dan sakit perut

5. | Setelah BAB mencuci tanganpakai
sabun

6. |Cuci tangan sebelum makan itu baik

7. | Setelah bermain mencuci tanganpakai
sabun

8. | Agar tangan kita bersih perlu cuci
tangan pakai sabun




C. SARANA CTPS

Identitas Responden
Nama :

Umur :
Jenis kelamin :

Jabatan di sekolah :

1. Sudah berapa lama tersedia sarana CTPS (wastafel) disekolah ini?

5. Apakah ada yang mengawasi sarana CTPS (wastafel) di
sekolah? Jika ada, siapa?

8. Apakah tersedia handuk / tisu untuk mengeringkan tangan yang sudah
dicuci?
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Output SPSS

1. Pengetahuan cuci tangan pakai sabun (CTPS)

Mengapa cuci tangan pakai sabun penting ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Menjaga kebersihan 32 24.6 24.6 24.6
Tidak tahu 22 16.9 16.9 41.5
Mencegah penularan 76 58.5 58.5 100.0
penyakit
Total 130 100.0 100.0
Sabun apa yang cocok untuk mencuci tangan?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Sabun cair 97 74.6 74.6 74.6
Sabun cuci muka 19 14.6 14.6 89.2
Sabun cuci baju 14 10.8 10.8 100.0
Total 130 100.0 100.0
Apa kepanjangan CTPS?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Cuci Tangan Pakai Sabun 104 80.0 80.0 80.0
Cuci Tangan Pakai Sunlight 18 13.8 13.8 93.8
Cuci Tidak Pakai Sabun 8 6.2 6.2 100.0
Total 130 100.0 100.0




Kenapa harus pakai sabun ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Menjaga kebersihan dan 36 27.7 27.7 27.7
kerapian diri
Menghilangkan sisa kotoran 85 65.4 65.4 93.1
Tidak tahu 9 6.9 100.0
Total 130 100.0 100.0
Kapan waktu yang tepat mencuci tangan pakai sabun?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Sebelum makan dan setelah 93 71.5 71.5 71.5
BAB
Sewaktu ingat saja 11 8.5 8.5 80.0
Sebelum tidur 26 20.0 20.0 100.0
Total 130 100.0 100.0
Dengan apa kita mebilas tangan setelah Cuci tangan pakai sabun ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Air hangat 40 30.8 30.8 30.8
Air kotor 1 .8 .8 31.5
Air bersih mengalir 89 68.5 68.5 100.0
Total 130 100.0 100.0
Apa bagian tangan yang pertama di cuci pada saat cuci tangan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |jempol 11 8.5 8.5 8.5
Telapak tangan 97 74.6 74.6 83.1
Ujung jari 22 16.9 16.9 100.0
Total 130 100.0 100.0




Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk CTPS ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | 20-30 detik 43 33.1 33.1 33.1
1-2 detik 3 2.3 2.3 35.4
40-60 detik 84 64.6 64.6 100.0
Total 130 100.0 100.0
Apa manfaat kita CTPS ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Agar sabun ditangan hilang 11 8.5 8.5 8.5
Menghilangkan penyakit 81 62.3 62.3 70.8
ditangan
Tidak Merontokkan kuman 38 29.2 29.2 100.0
Total 130 100.0 100.0

Apakah kamu tahu akibat yang ditimbulkan jika tidak mencuci
tangan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jantung 14 10.8 10.8 10.8
Diare 116 89.2 89.2 100.0
Total 130 100.0 100.0
Nilai Pengetahuan CTPS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 38 29.2 29.2 29.2
tinggi 92 70.8 70.8 100.0
Total 130 100.0 100.0




2. Sikap cuci tangan pakai sabun (CTPS)

Cuci tangan pakai sabun sebaiknya dengan air mengalir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak setuju 3 2.3 2.3 2.3
setuju 14 10.8 10.8 13.1
Sangat setuju 113 86.9 86.9 100.0
Total 130 100.0 100.0

Mencuci tangan

dengan sabun dilakukan selama 15-20 detik

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 4 3.1 3.1 3.1
setuju 89 68.5 68.5 71.5
sangat setuju 37 28.5 28.5 100.0
Total 130 100.0 100.0
Kebiasaan cuci tangan yang teratur dapat mencegah
penyakit diare dan sakit perut
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 7 5.4 5.4 5.4
setuju 47 36.2 36.2 41.5
sangat setuju 76 58.5 58.5 100.0
Total 130 100.0 100.0
Penyakit yang timbul apabila tidak mencuci tangan
adalah diare dan sakit perut
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 73 56.2 56.2 56.2
sangat setuju 57 43.8 43.8 100.0
Total 130 100.0 100.0




Setelah BAB mencuci tangan pakai sabun

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 24 18.5 18.5 18.5
Sangat setuju 106 81.5 81.5 100.0
Total 130 100.0 100.0
Cuci tangan sebelum makan itu baik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 32 24.6 24.6 24.6
Sangat setuju 98 75.4 75.4 100.0
Total 130 100.0 100.0
Setelah bermain mencuci tangan pakai sabun
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 37 28.5 28.5 28.5
Sangat setuju 93 71.5 71.5 100.0
Total 130 100.0 100.0
Agar tangan Kita bersih perlu cuci tangan pakai sabun
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 52 40.0 40.0 40.0
Sangat setuju 78 60.0 60.0 100.0
Total 130 100.0 100.0
Nilai Sikap CTPS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Negatif 2 1.5 1.5 1.5




Posiif 46 354 354 36.9
82 63.1 63.1 100.0
Total 130 100.0 100.0
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